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terrace content

Pembaca budiman, dengan 
penuh rasa syukur kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, 

kami sajikan kembali Majalah 
Padmanews edisi terbaru. Majalah 
Padmanews edisi 34 ini juga 
menyoroti situasi pandemi Covid-19.

Wali Kota Semarang Hendrar 
Prihadi kepada Padmanews 
mengungkapkan, bumi sedang 
bersih-bersih, untuk itu kita harus 
berubah. Berubah lebih baik. 
Antara lain harus selalu menjaga 
kebersihan. Baik diri sendiri 
maupun lingkungan. 

 Graha Padma juga membentuk 
Satgas Covid-19 PT GPI. Satgas itu 
terdiri atas 12 orang yang diketuai 
Diah Ismoyowati (Estate Manager) 
dan Wakil Ketua Nurwindhia 
Buntario (Marketing Manager).

Berkaitan dengan dampak pandemi, 
PT Graha Padma Internusa 
melakukan bakti sosial kepada 
masyarakat sekitar.  Pengembang 
Perumahan Graha Padma  ini 
memberikan bantuan 1.250 paket 

sembako ke masyarakat terdampak.

Liputan lain adalah tentang Pantes 
Gallery, yang menjadi salah satu 
toko retail dan galeri produk 
kebutuhan dekorasi rumah dengan 
variasi barang yang sangat lengkap. 
Selain tentang  Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMKN) 3 Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta, salah satu kawah 
candradimuka bagi seniman seni 
rupa Indonesia. Juga ada tulisan 
tentang jangan brongkos.

Harapan kami, berbagai liputan dan 
sajian tersebut bisa memberikan 
manfaat yang besar bagi semua 
pembaca. Jika tak ada keperluan 
mendesak, tetaplah di rumah, ikuti 
protokol kesehatan dan kebersihan, 
pakailah masker. Stay safe stay 
healthy.

Z Hendro Setiadji
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Sejak 26 Maret 2020, Dirut PT Graha Padma 
Internusa Hendro Setiadji membentuk 
Satgas Covid-19 PT GPI. Satgas itu terdiri atas 

12 orang yang diketuai Diah Ismoyowati (Estate 
Manager) 

‘’Sejak dibentuk, kami harus siaga selama 24 jam 
antisipasi kejadian luar biasa terkait pandemi,’’ 
tegas Diah.  

Setelah dibentuk, tim satgas langsung koordinasi 
dengan Satgas Covid-19 Kecamatan Semarang 
Barat yang diketuai Camat Heru Sukendar. 
Termasuk ikut rapat-rapat dengan satgas 
kecamatan.

‘’Kami lingkungan perumahan, kami membuat 
program kerja terkait antisipasi pandemi. 
Kami harus bisa bersinergi dengan penghuni. 
Tujuannya agar pengembang dan penghuni sama-
sama sepaham untuk bersama-sama dan saling 
mendukung mengantisipasi penyebaran Covid-19 
di lingkungan perumahan.’’

Diah dan tim juga membuat spanduk yang berisi 
edukasi di setiap sudut perumahan GP dan di 
kantor dan lingkungan kelurahan-kelurahan di 
Kecamatan Semarang Barat dan Semarang Tugu.

‘’Kami juga melakukan bina lingkungan di 5 
kelurahan di Kecamatan Semarang Barat dan Tugu. 
Yakni Kelurahan Krapyak, Tambakharjo, Jerakah, 
Tugurejo, dan Karanganyar,’’ tandasnya.

Satgas Covid 19 :

Sinergi dengan Penghuni 
hingga Bina Lingkungan

Satgas Covid 19 :

Sinergi dengan Penghuni 
hingga Bina Lingkungan
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15 Tahun Fogging DB

Menurut Diah, program bina lingkungan sebenarnya sudah sejak 
lama dilakukan oleh Perumahan Graha Padma. Bentuknya, antara 
lain penyemprotan (fogging) 2 minggu sekali untuk mengantisipasi 
penyebaran penyakit demam berdarah dengue (DBD).

‘’Dan ini sudah berjalan selama 15 tahun. Fogging kami lakukan 
tidak hanya di dalam permukiman Graha Padma, namun juga 
masuk ke wilayah kelurahan-kelurahan atau kampung-kampung di 
sekitar perumahan.’’

Wakil Ketua Satgas Covid-19 PT GPI Nurwindhia Buntario 
menambahkan salah satu gerakan yang dilakukan timnya adalah 
melakukan kampanye edukasi penanganan Covid-19 secara masif.

‘’Di pintu gerbang utama menuju perumahan dan 11 pintu menuju 
klaster ada wastafel permanen lengkap dengan air bersih dan 
sabun antiseptik. Selain itu ada 5 wastafel semi permanen di 

tempat-tempat ramai. Banyak 
driver ojol yang memanfaatkan 
wastafel itu.’’

Para pekerja yang masuk ke 
lingkungan Graha Padma harus 
mengenakan masker. Jika tidak 
pakai masker ya tidak boleh 
masuk ke lingkungan Graha 
Padma. Khusus untuk pekerja GPI 
mendapatkan masker gratis.

‘’Goal dari kampanye antisipasi 
Covid-19 adalah menciptakan habit 
selalu bersih diri setelah dan 
sebelum melakukan kegiatan. 
Kampanye kebersihan diri ini 
dilakukan di tiap departemen.’’   
(Ali)

Diah Ismoyowati

Pembuatan wastafel permanen di 
berbagai tempat strategis

Pembuatan wastafel permanen di 
berbagai tempat strategis
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Hendi : Hendi : 

Kita 
Harus 
Berubah!

Kita 
Harus 
Berubah!

Bumi sedang bersih-bersih, untuk itu kita 
harus berubah. Berubah lebih baik. Antara 
lain harus selalu menjaga kebersihan. 

Baik diri sendiri maupun lingkungan. Demikian 
kata Wali Kota Semarang Hendrar Prihadi 
kepada Padmanews di Marketing Gallery Graha 
Padma, Selasa (5/5/2020).

Kehadiran wali kota yang akrab disapa Hendi 
di Gallery Graha Padma itu untuk menerima 
bantuan 1.250 paket sembako dari Dirut PT 
Graha Padma Internusa Hendro Setiadji. 
Bantuan itu diberikan kepada warga terdampak 
pandemi Covid-19 di lima kelurahan yang ada 
di Kecamatan Semarang Barat dan Tugu.

Di saat masyarakat Kota Semarang menghadapi 
pandemi Covid-19, Hendi nampaknya tetap 
segar dan bugar dan selalu sumringah. 

Di medsos, facebook, youtube, dan lain-
lain, Hendi nampak selalu bersemangat 
memberikan arahan kepada warga Kota 
Semarang untuk stay calm (tidak panic buying), 
work from home, stay at home agar stay safe di 
tengah pandemi.

Apa resepnya?

Bekerja saya niati sebagai ibadah. 
Melaksanakan tugas, membantu masyarakat, 
mengarahkan aparat, dan sebagainya. 

Istri dan anak-anak sering ditinggal tugas, 
bagaimana dengan mereka?

Saya sudah selesai dengan keluarga. Artinya, 
istri dan anak sudah ikhlas mendukung 
tugas dan tanggung jawab saya. Jadi ya tidak 

Sambutan Walikota Semarang Hendrar Prihadi didampingi 
Direktur Utama PT. GPI Z. Hendro Setiadji
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Figure

masalah jika saya sering berada di tengah-tengah 
masyarakat dari pada bersama keluarga.

Apa keluarga tidak khawatir, terkait physical dan 
social distancing?

Tidak. Ikhlas saja. Ya itu tadi, kerja diniati ibadah. 
Kalau dulu saat anak masih kecil, sering nangis jika 
saya tinggal pergi bertugas. Tapi kini sudah tidak 
lagi. Alhamdulillah tidak ada kekhawatiran dari 
keluarga.

Mengapa memilih pembatasan kegiatan masyarakat 
(PKM) bukan pembatasan sosial berskala besar 
(PSBB)?

Saya pilih PKM karena mengambil jalan tengah. 
Kalau PSBB, banyak masyarakat Kota Semarang 
yang tabungannya tidak banyak. Jadi saya ambil 
jalan tengah. Usaha kecil menengah tetap bisa 
berjalan, meski tetap dalam koridor protokol 
keamanan Covid-19. Jadi roda ekonomi masyarakat 
tetap berputar.

Apa pertimbangannya?

PKM ini bukan saya ajukan, ini adalah kewenangan 
kepala daerah khususnya Wali Kota Semarang 
untuk mengeluarkan Perwal. Ya memang, PKM Kota 
Semarang ini dilakukan setelah mempertimbangkan 
PSBB di daerah lain. Kemudian dari hasil rakor 
dengan Gubernur Ganjar Pranowo ada konsep Jogo 
Tonggo.

Bukannya masyarakat Kota Semarang sudah 
melaksanakan PSBB? 

Benar, saya bilang ke Pak Gub. Sebenarnya 
masyarakat Kota Semarang sudah melakukan 
seperti PSBB. Sekolah diliburkan, kerja dibatasi, 
begini dilarang, pembatasan sosial, begitu dilarang, 
lalu kelemahannya apa? Kelemahannya ya nggak 
ada yang mengontrol warga itu. Sehingga akhirnya 
yang disiplin sama yang nggak disiplin jumlahnya 
hampir berimbang atau bahkan lebih banyak yang 
nggak disiplin.

Figure

Caranya?

Dari situ dibuat konsep agar patroli sehingga 
masyarakat bisa disiplin. Salah satunya dengan 
membuat pos terpadu. Dari Perwal ini tim patroliku 
bisa saya suruh keras sama teman-teman yang 
masih menggerombol. Tim patroliku bisa juga 
menegur pabrik yang masih mempekerjakan orang 
ribuan tanpa jarak tanpa SOP kesehatan, tim 
patroliku boleh menegur PKL yang kemudian buka 
di atas jam 20.00, begitu.

Jadi Perwal itu sebagai payung hukum PKM?

Benar. Perwal ini saya buat untuk payung hukum, 
buat tim patroli yang hari ini saya kembangkan 
di Semarang. Dengan Perwal ini petugas bisa 

meminta para pemudik yang bakal masuk ke 
Kota Semarang untuk putar balik. Kemudian 
mewajibkan warga untuk mengenakan masker. 
Jangan sampai capek mengingatkan masyarakat 
Semarang yang barang kali sampai hari ini ada 
yang masih coba bandel, ada yang keluar tanpa 
masker.

Apa saja kewenangan tim patroliku? 

Dari Perwal ini tim patroliku bisa saya suruh keras 
sama teman-teman yang masih menggerombol. 
Tim patroliku bisa juga menegur pabrik yang 
masih mempekerjakan orang ribuan tanpa jarak 
tanpa SOP kesehatan, dll. (Ali)
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMKN) 
3 Kasihan, Bantul, Yogyakarta—tak 
pelak—adalah salah satu kawah 

candradimuka bagi banyak perupa atau 
seniman seni rupa Indonesia. Sejak lama 
sekolah ini telah menelurkan bibit-bibit 
perupa atau seniman level nasional 
bahkan dunia. Para alumninya antara 
lain Butet Kartaredjasa, Nasirun, Dadang 
Christanto, Jumaldi Alfi, Budi Ubrux, Ivan 
Sagita, Eko Nugroho, Lucia Hartini, Dede 
Eri Supria, Wedhar Riyadi, hingga kurator 
Suwarno Wisetrotomo, dan sekian banyak 
nama populer lain dalam pelataran seni 
rupa Indonesia.

Sihono, Kepala SMKN 3 Kasihan kini—
pada siang yang cukup terik itu—banyak 
berkisah tentang almamaternya yang 
legend pada Padma News. Dulu, SMKN 
3 Kasihan bernama SSRI atau Sekolah 
Seni Rupa Indonesia. Tempatnya berada 
di kampung Gampingan, Wirobrajan, 
Yogyakarta, berbarengan dengan kampus 
ASRI (Akademi Seni Rupa Indonesia, 
sekarang menjadi Fakultas Seni Rupa ISI 
Yogyakarta). 

SSRI dibuka mulai tahun 1963. Para mahasiswa ASRI 
kuliah pagi hari, sedang siswa-siswi SSRI dapat jatah 
masuk kelas sore hari. Tak lama kemudian pindah ke 
Kuningan, Karangmalang. Lalu jadilah SMSR. Tahun 1983 
dari Karangmalang kampus pindah ke Bugisan. Karena 
sekolah berada di daerah Kasihan, Bantul, maka sekolah 
menjadi SMKN 3 Kasihan. Ini berurutan bersama sekolah 
seni lain, yakni SMKI atau SMKN 1, SMM atau SMKN 2 dan 
SMSR jadi SMKN 3.

SMKN 3 Kasihan atau SMSR Yogyakarta mampu 
menghasilkan banyak alumni dengan level tinggi, 
menurut Sihono, karena banyak faktor. Salah satunya 
karena dulu durasi masa studi di sekolah tersebut hingga 
empat tahun. Beda dengan sekolah menengah atas 
pada umumnya. Ini memungkinkan siswa mendapatkan 
modal pembelajaran lebih banyak. 

Di samping itu, proses pembelajaran memberi porsi 
banyak pada kebebasan berekspresi terhadap para 
siswa. Juga pendalaman pada beberapa mata pelajaran 
yang memberi kesan bagi anak didik. Sembari 
bernostalgia, Sihono mengisahkan masa-masa dirinya 
saat menjadi siswa SMSR tahun 1980-an dulu. 

“Saya merasakan hal yang berbeda ya antara pelajaran 
sejarah seni rupa dulu dengan sekarang. Dulu kalau 
pelajaran sejarah seni rupa siswa diajak mengunjungi 

langsung candi-candi yang ada di D.I. 
Yogyakarta, Jawa Tengah, dan di Jawa Timur. 
Kunjungan ke candi-candi itu diurut, sehingga 
siswa bisa tahu langsung kronologi peradaban 
yang dipreresentasikan secara fisik oleh sejarah 
lewat bangunan candi. Waktu itu siswa SMSR 
keliling benda purba, dari melihat relief, patung, 
hingga galeri-galeri seni di Jakarta, Bali, dan 
tentu Yogyakarta sendiri. Ini sulit dilupakan 
bagi saya. Kalau dipraktekkan sekarang ini 
sulit waktunya. Masa studi hanya 3 tahun dan 
mata kuliah tambah banyak. Pengunaan dana 
juga terbatas. Belum lagi tidak diijinkannya 
pemungutan iuran di luar SPP. Sekarang sulit. 
Dulu juga ada camping yang bukan pramuka. 
Tempat camping di lingkungan dekat candi” 
tutur Sihono panjang lebar.

Zaman terus berubah. Kurikulum yang 
diberlakukan—termasuk untuk sekolah seni 
rupa ini—juga berubah. Sekarang diberlakukan 
kurikulum 2013, sebelumnya 2006, dan 1984. 
Dari beberapa kurikulum itu, dulu banyak 
pelajaran praktiknya. Sementara sekarang ilmu 
lain, misalnya Matematika diajarkan sampai 
kelas 3.

SMKN 3 
Kasihan

Bergeser 
Bersama 

Zaman

Suasana Kampus SMKN 3 Kasihan Bantul yang teduh

Sihono
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Zaman yang berubah itu juga berimbas di 
lingkungan SMKN 3 Kasihan. Menjadi pemimpin 
atas puluhan guru dan 896 siswa (dari kelas 1-3), 
Sihono mesti mengikuti perkembangan zaman 
dan aturan yang dibakukan oleh kementerian. Visi 
sekolah ini kini bergeser, yakni menekankan anak 
didiknya pada aspek kompetitif, punya kompetensi 
di dunia global, punya wawasan global, tetap 
memiliki kearifan lokal, dan juga akhlak perlu 
dibekali di bangku sekolah. 

Sihono sadar, kemajuan sekolah yang dipimpinnya 
tak mungkin hanya menyandarkan masa lalu. Dan 
tidak berhenti di titik masa lalu. Masa kini pasti 
memiliki spirit, tantangan, dan strategi yang 
berbeda. Di sekolahnya kini ada 7 jurusan. Di 
seni rupa terpilah 2 jurusan: Seni Lukis dan Seni 
Patung. Di desain ada Jurusan Disain Komunikasi 
Visual (DKV) dan Jurusan Animasi. 

Sedangkan di kriya ada Jurusan Kriya Kayu, Jurusan 
Tekstil dan Jurusan Keramik. 

Kalau di masa lalu Jurusan Seni Lukis menjadi 
primadona jadi andalan dan primadona, sekarang 

Terakhir ada siswa bernama Bayu yang akan ikut 
“Asian Skill” di Thailand 2020. Sekarang dia tengah 
di-training selama 8 bulan di Ubinus. Sebelum ini, 
ada siswa SMKN 3 Kasihan yang bernama Ganjar 
pada tahun 2014 memenangi ajang “World Skill” di 
kota Leipzig, Jerman.

Sementara Jurusan Seni Lukis dan Seni Patung, 
meski telah mulai mendapat kompetitor yang kuat, 
masih tetap menjadi kekuatan penting di Yogyakarta 
bahkan di level nasional. Beberapa tahun terakhir, 
tiap kali ada perhelatan kompetisi seni lukis 
antarsekolah menengah se-Indonesia nyaris selalu 
mendapatkan posisi terhormat. Kalau tidak Juara 1 
ya Juara 2.

Mengapa mereka mampu secara rutin dan 
terus-menerus mencetak para juara? Salah 
satu kemungkinan jawabannya adalah adanya 
penghargaan Pratita Adi Karya. Penghargaan 
ini diberikan tiap akhir tahun ajaran dengan 
mengompetisikan semua karya para siswa semua 
kelas. Jadi antara siswa kelas 1, 2 dan 3 saling 
berkompetisi satu sama lain. Jurinya dari para guru 
SMKN 3 Kasihan sendiri, dan mengundang para 
seniman dan kurator dari luar sekolah sebagai juri 
tamu.

Tradisi ini sudah terentang panjang. Tokoh 
pengonsep penghargaan ini adalah Setiadi. Kira-
kira bermula tahun 1970 dengan nama “Piagam 
Penghargaan”. Baru pada tahun 1972 beralih nama 
menjadi Pratita Adi Karya. 

Waktu itu narasumber yang turut 
menentukan pemenangnya adalah 
Supono PR dan Mahyar. Semuanya 
seniman yang juga guru SMSR. Untuk 
menjaga kualitas biar tidak terkesan 
mengobral penghargaan, panitia hanya 
memilih 6 karya/orang sebagai pemenang 
(tanpa hierarkhi atau penjenjangan). 
Dan pola tersebut diberlakukan hingga 
sekarang. Baik penentuan jumlah 
pemenangnya, atau komposisi jurinya.

Hal lain yang juga turut mendukung 
penaikan kualitas anak-anak SMKN 3, 
terutama Jurusan Seni Lukis dan Seni 
Patung adalah adanya program magang 
(PKL). Mereka diuntungkan karena bisa 
langsung magang di studio-studio 
para seniman yang sudah punya kelas 
tersendiri di Yogyakarta. Para seniman 
itu banyak yang sudah memiliki reputasi 
nasional hingga internasional—yang 
bertebaran di seantero Yogyakarta.

Ketika anak-anak muda tersebut 
masuk dalam lingkungan para seniman 
profesional, sedikit banyak mereka 
bisa menyerap cara dan pola kerja yang 
berbeda. Hal-hal yang telah dipelajari di 
bangku sekolah bisa langsung diamati 
dan dipraktikkan ketika menghadapi dan 
bekerja di lingkungan seniman tersebut.

ini mulai ada “kompetitornya”. Seiring 
perkembangan zaman, Jurusan Animasi telah 
muncul sebagai jurusan yang banyak “dikejar” 
oleh para calon siswa baru tiap tahun. Seleksi 
untuk masuk di jurusan itu begitu ketat. 
Demikian pula dengan Jurusan DKV. 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, lulusan 
Jurusan DKV dan Animasi banyak diserap di 
pasar kerja. Atau setidaknya 2 jurusan tersebut 
banyak menjalin kerjasama profesional 
dengan beberapa lembaga lain. Menurut 
pengakuan Sihono, ada beberapa lembaga 
profesional seperti advertising yang dengan 
terbuka meminta anak-anak SMKN 3 Kasihan 
untuk magang (PKL, Praktek Kerja Lapangan) di 
lembaganya. 

Kepercayaan ini tumbuh karena pihak sekolah 
mampu menjaga kontinuitas mutu para 
siswanya. Bukti lain tentang prestasi anak-
anak SMKN 3 adalah kompetisi bernama “Asian 
Skill” yang menempatkan anak didik Sihono 
berada di level tinggi. Siswa yang terpilih itu 
kini dibimbing di Ubinus (Universitas Bina 
Nusantara) untuk persiapan event. 

Ruang pamer karya siswa dan galeri karya para alumni

Karya Butet 
Kartaredjasa

Karya Dede 
Eri Supria



2322

Education Education

Hanya saja, melakukan PKL di studio seniman 
tidak bisa disetarakan ketika anak-anak 
Jurusan DKV magang di lembaga kerja/
advertising. Menghadapi seniman berarti 
menghadapi personalitas seseorang yang 
tidak terlembagakan, dengan mood yang 
berbeda antarseniman satu sama lain. Ini 
hal yang merepotkan karena kalau anak-
anak yang magang tidak mampu beradaptasi 
dengan pribadi senimannya, sangat mungkin 
akan menghadapi kendala psikologis. 

Ya, magang di kantor advertising sudah jelas 
jam kerjanya. Misalnya sehari bekerja selama 
7 jam, dari Senin sampai Jumat. Sementara 
magang di studio seniman (pelukis pematung 
atau perupa secara umum), pola rutinitasnya 
tidak seperti di sebuah kantor. Dia bisa hanya 
bekerja seminggu selama 3 hari dengan jam 
kerja yang berubah-ubah.

Proses magang ke seniman, kini bisa 
terkoordinasi dengan baik. Misalnya dengan 
bekerjasama dengan IKASSRI (Ikatan Alumni 
Sekolah Seni Rupa Indonesia). Lembaga 
ini bisa menjadi bagian penting dari upaya 
almamater membangun jejaring kerja. 

Alumni bisa membangun sistem koordinasi 
dalam menempatkan siswa untuk ditempati 
sebagai tempat PKL. Atau sebagai narasumber 
untuk memotivasi siswa. PKL itu sangat 

penting karena siswa bisa betul-betul langsung ikut 
mengalami proses kerja dan berproses kreatif di 
lokasi tempat kerja.

 “Ada DKV yang PKL di tempat pencetakan barang-
barang cetakan. Ini kan konkret bagi siswa karena 
mereka tahu teori dan praktek,” papar Sihono.

Di samping program magang, ada pula program 
sekolah yang disesuaikan dengan zaman. Namanya 
program “Bakti Seni”. Atau Outing Class. Di sini para 
siswa Jurusan Seni Lukis turba (turun ke bawah) 
mengajari cara melukis atau membatik pada anak-
anak kampung.

Butet Kartaredjasa, aktor teater dan budayawan 
yang juga salah seorang alumnus SSRI (SMKN 
3 Kasihan) mengingat betul bahwa sekolah ini 
memberi kebebasan berekspresi bagi para siswanya 
dengan sangat memadai. Tapi sebaliknya, kebebasan 
yang diakomodasi penuh oleh pihak sekolah harus 
dilakukan dengan penuh tanggung jawab. 

Secara konkret dia mengalami sendiri. Yakni suatu 
ketika—ceritanya pada Padma News—dia membuat 
sebuah event seni di SSRI. Di luar ekspektasi, 
peristiwa seni bikinannya itu tidak balik modal. 
Maka, dia tidak meminta pihak sekolahnya untuk 
menanggung kerugian. Butet nomboki sendiri, meski 
event itu memakai nama sekolahnya. (Kuss Indarto)
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Masyarakat merasa prihatin karena tak 
tahu kapan Pandemi Covid-19 berakhir. 
Demikian juga dengan Dirut PT Graha 

Padma Internusa (GPI) Hendro Setiadji.

Prihatin dengan kondisi yang penuh 
ketidakpastian, pimpinan pengembang 
Perumahan Graha Padma Semarang Barat itu 
memberikan bantuan 1.250 paket sembako ke 
masyarakat terdampak.

Hendro menyerahkan bantuan tersebut 
kepada Wali Kota Semarang Hendrar 
Prihadi, di Marketing Gallery Graha Padma, 
Selasa (5/5/2020). ‘’Banyak sedulur kami 
yang terimbas pandemi Covid-19. Ada yang 
dirumahkan sementara waktu, terlebih yang 
terkena PHK. Kami ikut prihatin dan berempati,’’ 
kata Hendro.

Graha Padma #Berani 
Berbagi di Tengah 

Pandemi 

BAGIKAN 
1.250 PAKET 

SEMBAKO
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Di hadapan Wali Kota Semarang Hendrar Prihadi beserta 
jajarannya, antara lain Asisten I Sekda Trijoto Sardjoko, Camat 
Semarang Barat Heru Sukendar, dan Camat Tugu Moch Imron, 
Hendro menambahkan bahwa empatinya sebagai salah satu 
pengusaha di Kota Semarang juga diwujudkannya dalam 
bentuk membuat ‘’Gerakan bersama berantas Corona #Berani 
berbagi di tengah Pandemi Covid-19.’’

Sebagai bentuk dukungan ke Pemkot Semarang, sejak 26 
Maret 2020, Hendro membentuk Satgas Covid-19. Jumlahnya 12 
orang. ‘’Tim Satgas PT GPI selalu berkoordinasi secara intensif 
dengan Gugus Tugas Covid-19 Kecamatan Semarang Barat yang 
diketuai Pak Camat.’’ 

Gandeng 1.300 KK 

Lebih jauh Hendra menegaskan bahwa 
masing-masing paket sembako itu 
berisi beras, minyak goreng, dan mi 
instan. Ke-1.250 paket sembako itu 
dibagikan kepada warga terdampak 
pandemi di lima kelurahan di 
Semarang Barat dan Tugu. Yaitu 
Kelurahan Krapyak, Tambakharjo, 
Jrakah, Tugurejo, dan Karanganyar.

‘’Bantuan ini mudah-mudahan tepat 
momentumnya, karena berbarengan 
dengan Ramadhan. Di mana banyak 

saudara kami kaum muslim yang menjalankan ibadah 
puasa Ramadhan,’’ ujarnya. 

Sama halnya dengan warga dunia, suami Evelyn Damayanti 
itu berharap Pandemi Covid-19 segera berakhir. Namun 
berakhirnya sampai kapan, itu masih menjadi misteri.

‘’Untuk itulah kami sudah menyiapkan bantuan-bantuan 
selanjutnya. Jadi ini adalah bantuan tahap I dari PT GPI. 
Nanti akan ada bantuan-bantuan tahap selanjutnya. Saya 
sudah menggandeng 1.300 KK di lingkungan Perumahan 
Graha Padma Semarang. Mereka sebenarnya ada yang 
tidak sabar untuk ikut bergabung dalam Gerakan bersama 
berantas Corona #Berani berbagi di tengah Pandemi 
Covid-19.’’  
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Pernyataan Hendra langsung disambut tepuk tangan oleh 
Wali Kota Hendrar Prihadi dan hadirin. ‘’Atas nama Pemkot 
Semarang, saya sangat berterima kasih atas kepedulian 
Graha Padma terhadap warga terdampak pandemi Covid-19. 
Terima kasih Pak Hendro yang telah ikut peduli,’’ katanya.

Pemkot, lanjut Hendi, juga menyiapkan bantuan untuk 
339.000 KK terdampak. ‘’Untuk itu, jika Pak Hendro dan 
warga Graha Padma ingin memberikan bantuan paket 
sembako tahap kedua sebaiknya diberikan saat mendekati 
Lebaran. Pasti akan sangat bermanfaat,’’ jelasnya.

Dulu Kupon Tebusan, Kini Gratis

Camat Semarang Barat Heru Sukendar mengucapkan terima 
kasih karena ratusan warga yang ada di Kelurahan Krapyak 
dan Tambakharjo telah dibantu oleh PT GPI. Pihaknya juga 
telah melaksanakan program Pemkot Semarang yakni 
membuat lumbung pangan di tiap kelurahan. 

‘’Lumbung pangan ini bisa dimanfaatkan oleh warga 
terdampak pandemi Covid-19. Jangan sampai ada yang 
minta-minta di jalan,’’ tandasnya.

Camat Tugu Moch Imron menyatakan ada ratusan warganya 
di tiga kelurahan yang menerima bantuan dari PT GPI. 
‘’Saya dan aparat kelurahan sangat berhati-hati terkait data 
penerima bantuan. Tujuannya agar tidak dobel dan bantuan 
ini benar-benar tepat sasaran,’’ ujarnya.  

Menik (53) warga Kelurahan Jerakah menyatakan terima 
kasih karena dibantu PT GPI. Sebab, suaminya, Ngatiman (53) 

setiap malam kerjanya mencari ikan dengan 
menyusuri Sungai Bringin. 

‘’Sehari dapat Rp 50.000 sudah 
alhamdulillah. Tak jarang malah nggak 
dapat ikan. Kalaupun dapat sedikit ya 
dimakan sendiri. Sehingga bantuan dari PT 
GPI ini sangat berarti bagi kami,’’ katanya.

Romlah (70), seorang janda juga mengatakan 
sangat bersyukur karena telah dibantu PT 
GPI. ‘’Terima kasih bapak-bapak yang telah 
mampir ke tempat kami untuk memberi 
sembako. Saya tak lagi harus membeli 
beras dan minyak goreng. Apalagi ditambah 
mi. Sekali lagi terima kasih,’’ katanya.

M Asiarin, staf Kelurahan Jerakah, Kecamatan 
Tugu menyatakan PT GPI setiap tahun selalu 
peduli dengan warganya. ‘’Dulu ada 300 
KK yang mendapat kupon paket sembako 
dengan uang tebusan Rp 15.000. Kini tinggal 
225 KK yang menerima bantuan, karena 
yang 75 KK sudah hidup cukup. Artinya tak 
pantas lagi menerima bantuan.’’

Menurut dia, dulu ada istilah tebus kupon 
dari PT GPI. Tapi kini malah digratiskan. 
‘’Dulu menebus Rp 15.000/kupon untuk 
mengambil satu paket sembako. Tapi kini 
malah gratis, ya terima kasih. Terlebih 
banyak warga terdampak Covid-19 memang 
sangat membutuhkan,’’ jelas Asiarin. (Ali)
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Alhadi (12) tampak kelelahan di pangkuan 
ibunya, Maemudah (29). Anak ke-2 dari 
pasangan Arifin (30) dan Maemudah ini 

sejak usia 5 tahun divonis kanker darah dan harus 
menjalani pengobatan secara rutin di RS Kariadi 
Semarang. Hari itu, mereka diundang datang ke Java 
Supermall Semarang untuk mengikuti Hari Kanker 
Anak Internasional,  bertajuk Berani Gundul 2020 
pada Selasa (10/3/2020).

Alhadi bersama sekitar 100 anak penderita kanker 
dari berbagai Kota di Semarang dan sekitarnya 
diundang oleh Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia  
(YKAKI) Semarang. ‘’Tadi naik kereta jam 7 pagi dan 
dijemput di Stasiun Poncol, mungkin anak saya 
kecapekan jadi diam terus,’’ ungkap Maemudah.

Sejak anaknya divonis sakit, ia yang sebelumnya 
bekerja sebagai penjaga toko di Tegal terpaksa 
ditinggalkannya. Sementara suaminya merantau ke 

Jakarta untuk mencari nafkah. ‘’Dengan 
kondisinya yang sakit, tidak mungkin 
meninggalkan anak saya di rumah,’’ 
paparnya.

Ia mengungkapkan meski dalam 
pengobatan mendapat cover dari BPJS, 
namun biaya transportasi dan hidup 
di Semarang saat terapi pengobatan 
diakuinya cukup memberatkan. ‘’Tapi 
mau gimana lagi, ini hidup yang harus 
saya jalani,’’ paparnya.

Ia pun juga bersyukur selama ini banyak 
mendapat dukungan dari berbagai pihak, 
salah satunya YKKAI Semarang seperti 
untuk rumah singgah dan kebutuhan 
sehari-hari. ‘’Saya hanya ingin anak saya 
bisa sembuh,’’ ungkapnya lirih.

Hal yang sama dialami oleh Minhajul 
Atfal (19). Kanker yang menggerogoti 
pemuda bertubuh jangkung itu, mulai 
menyerang saat umurnya baru 17 tahun. 
Namun, hari itu yang juga bertepatan 
dengan hari ulang tahunnya, Minhajul 
mendapat kado spesial dari Gubernur 
Jateng Ganjar Pranowo. Rambutnya 
dicukur gundul oleh orang nomor satu 
di Jateng tersebut.

Menurutnya, hal itu adalah suatu 
bentuk sokongan psikologis bagi 
penderita kanker, seperti dirinya.“Ini 
adalah kado bagi saya, karena tepat 
hari ini saya ulang tahun ke-19 tahun. 
Bangga sih dicukur oleh Pak Ganjar. 
Terima kasih juga sudah mau datang 
ke acara ini dan memberi dukungan 
kepada kami penderita kanker,” kata 
dia.

Ia mengakui dukungan dan perhatian 
yang diberikan amatlah penting 
bagi pengidap kanker sepertinya. 
Sebab, kondisi psikologis mereka 
sangat berperan dalam proses 
penyembuhan.“Apa yang ditunjukkan 
oleh relawan, yang berani menggunduli 
kepala mereka, penting bagi kami. 

Kami seperti mendapatkan suntikan moral. Karena 
penderita kanker tidak boleh berpikiran negatif dan 
selalu semangat,” ujarnya.

Gubernur Ganjar Pranowo mengapresiasi  kegiatan ini.  
Menurutnya, hal tersebut sebagai bentuk kepedulian 
warga terhadap penderita kanker. “Ini kegiatan luar biasa. 
Karena bisa memberikan rasa tenang dan kenyamanan 
bagi penderitanya. Kita tak bisa membayangkan 
bagaimana penderitaan mereka. Kalau jadi tukang cukur, 
sudah dua kali saya, yang pertama pas tahalul (cukur 
rambut saat ibadah haji),” paparnya.

Pentingnya sokongan moral, juga diakui orang tua dari 
anak penderita kanker, Muawanah. Menurutnya, acara 
seperti ini memberikan daya dongkrak psikologis bagi 
anaknya yang telah dua tahun mengidap kanker.

“Dulu demam, kemudian kakinya bengkak dan tak bisa 
jalan. Kemudian setelah diambil sum-sumnya baru 
ketahuan kena kanker. Dulu sempat tak bisa jalan, 
sekarang alhamdulillah sudah bisa lagi,” ucap warga 
Kudus itu.

Ketua YKAKI Semarang Vita Mahaswari mengatakan, ada 
kenaikan dalam jumlah penderita kanker. Namun, ia 
meminta hal itu tak menjadi kekhawatiran. “Ini kegiatan 
Berani Gundul keempat. Tujuannya menumbuhkan simpati 
dan empati masyarakat terhadap anak yang terkena 
kanker. Harapannya dukungan semakin meningkat,” 
urainya.

berani 
gundul
berani 

gundul
untuk Dukung Penderita Kanker 

Vita Mahaswari
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Menurut Vita, dukungan berupa moral maupun 
material sangat penting dalam kesembuhan penderita 
kanker. Apalagi, ada pasien yang seharusnya sudah 
diperbolehkan pulang, namun kembali kumat ketika 
sampai di kampung halaman. Karenanya, shelter atau 
rumah tinggal sementara yang dimiliki oleh YKAKI dan 
perawatan kesehatan, menjadi penting, mengingat 
beberapa penderita berasal dari luar Semarang.

“Angkanya (penderita) cukup memprihatinkan tapi tak 
perlu khawatir. Ada peningkatan jumlah pasien. Kalau 
kita sendiri sudah menangani 195 pasien. Dengan 
dukungan dan kasih sayang semua pihak semua pasti 
bisa sembuh,” ujarnya.

Selain dukungan moral dan dana, Vita menyebut 
perlu adanya upaya edukasi. Pembelajaran mengenai 
kanker dirasa perlu, agar masyarakat mengenal gejala 
dan dapat mengobati kanker lebih awal.

Pada acara yang juga didukung oleh manajemen 
Perumahan Graha Padma ini, setidaknya 70 orang 
relawan digunduli rambutnya. Adapun dalam 
pelaksanaannya menggandeng sebuah brand cukur 
yang ada di Kota Semarang

Vita menambahkan, jika program berani 
gundul setiap tahun diselenggarakannya. 
Untuk tahun ini, program berani gundul 
dilaksanakan bertepatan dengan hari kanker 
sedunia, yakni 10 Maret 2020. 

Melalui acara yang dipandu MC Indra 
Bekti tersebut, ia berharap masyarakat 
semakin peduli terhadap anak penderita 
kanker. “Bahwa kanker pada anak masih 
bisa diupayakan untuk sembuh, masih 
punya semangat untuk memperjuangkan. 
Dengan cukur gundul bisa supporting secara 
psikologis untuk anak-anak yang sedang 
menjalani kemoterapi,”paparnya.

Pendiri dan Ketua YKAKI Pusat Ira Sulistiyo 
mengatakan, memperingati Hari Kanker Anak 
Internasional setiap 15 Februari, pihaknya 
berharap masyarakat turut memberikan 
dukungan kepada anak penderita kanker. 
“Yang kami inginkan, masyarakat tahu bahwa 
kanker pada anak bisa disembuhkan dan 
tidak menakutkan,”papar Ira.

Ia menambahkan, Semarang adalah 
kota terakhir dalam rangkaian acara 
#beranigundul2020. Selain Semarang, 
kegiatan serupa digelar di Jakarta, 
Bandung, Jogja, Surabaya, Manado, 
Makassar dan Pekanbaru.  “Antusiasme 
masyarakat Kota Semarang sangat luar 
biasa. Bertambah dari tahun ke tahun. 
Ini membuktikan Semarang sangat 
perhatian terhadap anak penderita 
kanker,”katanya. 

Marketing manager Graha Padma Nur Windia Buntario 
yang hadir pada acara tersebut mengatakan pihaknya 
mendukung kegiatan sebagai bentuk ikut peduli kepada  
para penyintas kanker, khususnya kalangan anak.  
‘’Harapan saya agar anak-anak penderita kanker di 
seluruh Indonesia dapat hidup sehat seperti anak-anak 
lainnya,” katanya. (Ari)



34 35

Our GuestOur Guest

Memasuki Pantes Home Decoration 
Gallery Semarang terasa sangat 
nyaman. Penataan dekorasi yang 

apik dan tempat yang luas membuat siapa 
saja yang datang seperti di rumah sendiri. 
Sapaan ramah dari para petugas bagian 
penjualan semakin membuat pengunjung 
betah untuk  berlama-lama di sini.

Ruangan toko ditata khas supermarket 
modern sehingga konsumen dapat 
dengan mudah menemukan produk yang 
dibutuhkan serta variasi yang diinginkan. 
Toko bangunan modern ini berlokasi di 
Jl Pekojan Pertokoan THD A-7, Kelurahan 
Purwodinatan, Kecamatan Semarang 
Tengah.

Toko bangunan yang sebelumnya 
menjalankan usahanya secara konvensional, 
sejak 2014 bertranformasi menjadi toko 
bangunan modern yang di Semarang 
memiliki koleksi produk paling lengkap. 

Toko yang berlokasi strategis di paling 
pojok Jl Pekojan ini berdiri sejak tahun 1970. 
Awalnya sebagai toko bahan bangunan 
sederhana yang melayani kebutuhan 
masyarakat di Kota Semarang. Kini, seiring 

toko bangunan modern 
yang manfaatkan 
promosi digital

Pantes Gallery
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dengan berjalannya waktu, Pantes Gallery menjadi salah 
satu toko retail dan galeri produk kebutuhan dekorasi 
rumah dengan variasi barang yang sangat lengkap.

Dalam memasarkan produknya, Pantes Gallery 
kini memanfaatkan kemajuan teknologi dengan 
memaksimalkan promosi digital. Mulai dari web, instagram 
dan berbagai saluran media sosial lainnya selalu di-update. 
Toko ini juga membuka penjualan lewat marketplace 
seperti Lazada, Tokopedia dan Bukalapak.

Marketing Communications Pantes Gallery Virly KA 
mengungkapkan, Pantes Home Decoration Gallery terdiri 
dari 4 lantai. Lantai 1 menawarkan produk kitchenware 
atau perlengkapan dapur. Terdapat banyak model serta 
fungsi dari berbagai merek. ‘’Produk yang ada di sini 
untuk semua segmen premium, menengah atas hingga 
kelas menengah. Jadi, tak hanya kelas atas saja, seluruh 

lapisan masyarakat bisa mencari produk 
kebutuhan rumah atau bahan bangunan 
di tempat ini,’’ kata Virly saat ditemui tim 
Padmanews, baru-baru ini. 

Selanjutnya, di lantai 2 terdapat produk 
shower, closet, tandon, dan wastafel baik 
untuk tempat tinggal maupun komersial. 
Menariknya, Pantes Gallery menyediakan 
beragam jenis merek toiletware mulai 
dari yang harganya terjangkau hingga 
yang premium dengan banyak alternatif 
model yang dapat menjawab kebutuhan 
pelanggan.

Kemudian di lantai 3 dipajang produk 
keramik, granite tile dan vynil. Ada lebih 
dari 800 jenis ubin serta penutup lantai 

dan dinding dekoratif dari beragam merk, dari yang 
ukuran kecil hingga ukuran besar. Dengan pilihan 
sebanyak ini, proses mendekorasi rumah tinggal 
maupun bangunan komersial menjadi mudah dan 
juga menyenangkan.

‘’Aneka keramik harganya ada yang mulai dari Rp 30 
ribu per meter persegi hingga Rp 600 ribu per meter 
persegi. Tinggal konsumen menginginkan yang 
mana, tergantung selera,’’ paparnya.

Menuju ke lantai 4. Di lantai paling atas ini terdapat 
produk atap, pintu dan jendela. Berbagai macam 
aksesoris pintu dan jendela tersedia di sini. 

Menurut Virly, dengan mengusung konsep 
supermarket moderen, Pantes Gallery yang 
juga memiliki sejumlah jaringan hotel melayani 

konsumennya dengan cara yang 
berbeda dengan kebanyakan toko 
bahan bangunan konvensional. 
“Misalnya saja, katalog bisa dilihat di 
web, Instagram, maupun Whatsapp, 
jadi konsumen bisa memilih atau 
bertanya lebih jauh melalui whatsapp,” 
tambahnya.

Ia mengungkapkan, setidaknya, ada 
beberapa aspek yang diutamakan 
keistimewaannya bagi konsumen 
di tempat ini. Yakni meliputi harga 
yang kompetitif, kualitas produk 
terbaik, kelengkapan barang yang 
dijual, serta pelayanan prima kepada 
pelanggannya.
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Untuk menarik loyalitas pelanggan, 
lanjut Virly, Pantes Gallery juga 
membuat program member yang 
anggotanya sudah mencapai 10 
ribu orang. Dalam program member 
ini apabila konsumen melakukan 
transaksi dalam jumlah tertentu 
akan mendapat voucher di tenant 
atau rekanan bisnis yang sudah kerja 
sama. ‘’Dari jumlah member tersebut, 
lebih dari 2 ribu member merupakan 
generasi yang lebih muda,’’ paparnya. 
Selain itu, digelar pula secara rutin 
program-program promo seperti 
diskon hingga berbagai benefit 
menarik bagi konsumen. 

Mengenai dampak pandemi Covid-19, 
Virly mengakui berdampak terhadap 
penurunan penjualan. Namun, jumlahnya 
tidak terlalu signifikan. Hal ini, tertolong 
oleh penjualan dan promosi yang 
dilakukan secara digital karena pembeli 
bisa memesan dari rumah.

‘’Jika sebelum ada wabah rata-rata 
pengunjung di toko bisa mencapai 120 
orang per hari, kini turun di bawah 100 
orang per hari. Ini juga tak terlepas dari 
jam operasional yang dikurangi dari 

sebelumnya pukul 8 pagi sampai 8 malam pada hari biasa, 
menjadi mulai pukul 8 pagi sampai 5 sore. Kemudian 
pada Minggu buka mulai pukul 9 dan tutup pukul 3 sore, 
sebelumnya tutup sampai pukul 8 malam,’’ jelasnya. 
Untuk informasi berbagai produk dan program promo 
pelanggan bisa menghubungi telepon  (024) 3522022 | WA 
0811-2682-022,  atau web : pantesgallery.com dan  IG : @
pantesgallery. (ari)
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Bahan :
500 gr		  Tulang Iga Sapi
2 lbr		  Daun Salam
1 cm		  Lengkuas
1000 ml		 Air untuk merebus
Garam dan gula pasir secukupnya

Bahan yang dihaluskan :
5 siung		  Bawang Merah
4 siung		  Bawang Putih
1 ruas		  Kencur
1 sdm		  Ketumbar
1 sdm		  Gula jawa

Bumbu olesan :
3 sdm		  Kecap manis
1 sdm		  Merica Bubuk
1 sdm		  Mentega
1 sdm		  Saos tiram

Bahan pelengkap:
Bawang merah goreng, selada, tomat, cabe 
rawit iris, bawang merah iris

Cara masak : 
Masukkan semua bahan dan bumbu halus 
ke dalam panci presto, masak sampai 
iga benar-benar empuk. Matikan api lalu 
tiriskan iga dan sisihkan. Panaskan teflon 
atau alat untuk memanggang,bakar di atas 
teflon setengah matang. Campur semua 
bumbu olesan dan oleskan ke atas iga yang 
telah dibakar. Olesi iga di kedua sisi, bakar 
sampai setengah kering, oleskan mentega 
sesaat sebelum iga bakar matang. Angkat 
lalu sajikan dengan bahan pelengkap. 

IGA 
BAKAR 

Resep @nisa_anindyajati
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Dengan atau tanpa pandemi corona, Kota Lama Semarang tetap 
indah. Namun tentu saja suasana dan jumlah pengunjung di 
kawasan tersebut tidak sama lagi seperti beberapa waktu lalu 

sebelum Covid-19 merebak.

Sebelumnya kawasan tersebut ramai dikunjungi,  baik untuk wisata 
kuliner, menikmati arsitektur peninggalan Belanda, maupun untuk berswa 
foto (selfie). Keindahan kawasan ini tentu tak lepas dari upaya terus 
menerus Pemkot Semarang untuk menata Kota Lama.

Bangunan-bangunan yang semula terkesan mangkrak dan kumuh satu 
per satu mulai dibangun dan dibenahi. Wajah kota lama pun menjadi 
semakin indah dan tertata. 

Adalah Badan Pengelola Kawasan Kota Lama Semarang (BPK2L) 
merevitalisasi kawasan tersebut. Lembaga itu mengajak para pemilik 
bangunan cagar budaya agar mau merawat dan memperbaiki gedung 
yang dimiliki.

Kota Lama Semarang

Tetap Indah di Tengah 
Pandemi Corona

Gedung PT Telkom di Jalan Letjen Suprapto 
telah dipugar menjadi lebih indah. 
Bangunan tersebut menjadi Gedung Galeri 
UKM, yang kemudian dimanfaatkan untuk 
studi banding bagi beberapa kota dan 
kabupaten lain. Gedung ini juga dilengkapi 
street furniture, lampu - lampu jalan, dan 
bola - bola jeruk, serta Keris Cafe yang 
menjadikannya cukup mengundang warga 
untuk berswa foto di lokasi baru itu. 

Sebelum gedung Telkom, sejumlah 
bangunan lain juga diperindah dan 
difungsikan. Di antaranya adalah gedung 
Bank Mandiri yang terletak di seberang 
Jembatan Berok.

Arsitektur bangunan yang dibangun 2 
Agustus 1908 ini tetap dijaga keutuhannya, 
namun di bagian dalam dibangun juga 
perkantoran yang modern. Lantai dua 
gedung yang peletakan batu pertamanya 
dilakukan oleh Gerda van Straaten  itu juga 
tetap dipertahankan seperti ketika jaman 
Belanda dulu.

Phapros juga merevitalisasi gedung di Jalan 
Sendowo sehingga nampak indah. Kemudian 
Spiegel Bar & Bistro juga difungsikan 

berbarengan dengan ruang kantor yang disewakan di Impala 
Space. Di dekatnya ada Semarang Contemporary Art Gallery. 
Di seberang gedung Telkom juga ada gedung Old City 3D Trick 
Art.

Gereja Blenduk

Bicara kawasan Kota Lama tentu tak bisa kita mengabaikan 
keberadaan Gereja Blenduk yang menjadi tetenger atau pusat 
kawasan kota lama, dan tentu saja menjadi ikon untuk berfoto 
selfie maupun pre-wedding.  

Bangunan berusia lebih dari 200 tahun ini terletak di Jalan 
Letjen Suprapto no.32. Dinamai Gereja Blenduk karena di 
bagian atas terdapat 2 menara dan sebuah kubah besar. 
Kubah dalam bahasa Jawa berarti blenduk. Bangunan ini 
mulai berdiri pada tahun 1753, digunakan untuk gereja 
Nederlandsche Indische Kerk. 

Kemudian ada Taman Srigunting yang terletak di sebelah timur 
Gereja Blenduk yang juga merupakan area jujukan wisatawan. 
Kawasan taman kota ini terasa adem karena dinaungi oleh 
banyak pohon besar. Jika malam menjelang, lampu warna 
warni menyoroti pohon - pohon besar sehingga menambah 
keindahan suasana taman. 

Gereja Blenduk

Gedung Marba
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Travelling Travelling

Fotografer Oxi Yondi Luci yang beberapa waktu lalu mengambil gambar kawasan 
Kota Lama berhasil merekam keindahan suasana dan bangunan-bangunan 
kunonya. Hanya saja dia melihat bahwa keramaian kunjungan ke kawasan 
tersebut tidak seramai sebelum Covid-19.

Aktivitas usaha pun banyak yang terimbas pandemi. “Banyak coffee shop tutup, 
Spiegel juga tutup,” tuturnya. Sewaktu memotret sore hingga petang itu suasana 
kawasan benar-benar sepi. Tidak banyak rombongan selfie seperti dulu. 

Namun demikian Oxi tetap merekam suasana bangunan di Kota Lama dengan 
kameranya. Hasilnya: Kota Lama Semarang tetap indah di tengah pandemi 
Covid-19. (bp)
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Food StoryFood Story

Jangan brongkos (bahasa Indonesia  : sayur 
brongkos) adalah sebutan popular di kalangan 
penduduk kawasan Daerah Istimewa Yogyakarta 

dan Jawa Tengah pada umumnya untuk sayur gurih 
berwarna coklat yang akrab menemani sarapan 
para warga. 

Di tengah derasnya invasi kuliner import, jangan 
brongkos, yang konon menjadi sayur kegemaran 
Sri Sultan Hamengkubuwono X ini nampaknya 
masih tetap saja kukuh bertahan sebagai makanan 
kelangenan warga, terutama kaum urban. 

Barangkali fenomena kelangenan itu menjadi 
semacam katup pelepas rindu akan masakan dapur 
simbok (sebutan untuk ibu di kalangan rakyat 
jelata Yogyakarta pada jaman dahulu). Hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan berjubelnya pengunjung 
warung-warung brongkos khas Yogyakarta di setiap 
musim liburan tiba.

Sampai hari ini belum ada penelitian sahih yang  
mengupas tentang asal muasal jangan brongkos. 
Seperti juga kuliner legendaris Yogyakarta yang lain 
misal gudeg,  jangan brongkos diyakini sudah ada 
sejak ratusan tahun yang lalu. 

Beda di Kuah

Dari penampilan visual, orang seringkali terkecoh 
mengira brongkos itu sama dengan rawon. Padahal 
beda. Kebetulan saja keduanya memang sama-sama 
berwarna coklat karena kuahnya ada campuran 
bahan dari kluwak. Yang menjadi ciri pembeda 
adalah kuah brongkos terbuat dari kombinasi 
santan dan kaldu daging sapi, sedang kuah rawon 
tidak.khas jogja

k e l e z a t a n
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Food Story
Food Story

Pembuatan brongkos khas Jogja mirip dengan pembuatan 
gudeg, yaitu untuk dapat disantap hari ini mesti dibuat 
sejak kemarin. Rasanya akan terasa lebih nikmat karena 
semua bumbu telah menyatu semalaman. 

Dalam proses pemasakan,  brongkos menggunakan 
bermacam rempah untuk diolah seperti bawang merah, 
bawang putih, ketumbar, kemiri, daun salam, serai dan 
kluwak. Bahan lain adalah kulit mlinjo, tahu, kacang tolo, 
tetelan, telor rebus, daging dan koyor. 

Rasa brongkos terasa sangat gurih karena menggunakan 
santan dan kaldu dari rebusan daging sapi. Proses 
pemasakan dengan tungku kayu bakar lebih disukai 
karena banyak yang percaya dari segi rasa jauh lebih 
nikmat. Tetapi proses pemasakan brongkos dengan cara 

tradisional tersebut kini semakin langka 
dijumpai.

Bila Anda tergiur untuk menjajal, ada 
banyak warung brongkos di Yogyakarta. 
Beberapa yang kondang antara lain adalah 
Warung Brongkos “Bu Padmo”  yang 
terletak di Pasar Tempel ( bawah jembatan 
Kali Krasak, perbatasan antara Kabupaten 
Sleman dan Kabupaten Magelang ) dan 
Warung Brongkos “Handayani” yang 
terletak di alun-alun Kidul, Yogyakarta. 
Ayo jelajahi wisata dan kuliner Nusantara 
tercinta. (bp)
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Penggemar film-film Hollywood, khususnya yang 
box office, nampaknya harus bersabar. Jika tidak 
ada pandemi Covid-19 mungkin saat ini sudah 

bisa dinikmati beberapa film yang memang sudah 
lama dinanti.

Virus Corona telah membuyarkan kesenangan 
menonton film-film itu di bioskop. Rumah produksi 
beberapa film besar telah mengundurkan jadwal 
penayangan dunia di menjelang akhir tahun. Bahkan 
bioskop-bioskop pun tutup.

Penggemar film pun terpaksa harus mengikuti dan 
menanti sesuai jadwal yang telah ditetapkan di 
sekitar September ke belakang. Itu pun jika tidak 
ada hambatan lagi. Namun demikian sejumlah film 
memang layak untuk dinanti. Berikut ini beberapa di 
antaranya.

Black Widow
Kita sudah mengenal sepak terjangnya di tim Avengers. 
Diperlukan 10 tahun bagi “Black Widow”Scarlett 
Johansson untuk mendapatkan filmnya sendiri. Film 
ini sendiri mengisahkan asal usul Natasha Romanoff, si 
Black Widow.

Wonder Woman 1984
Film yang dibintangi Gal Gadot ini semakin apik saja 
dalam ceritanya. Diana Prince (Wonder Woman)  terlibat 
dalam konflik dengan Uni Soviet selama Perang Dingin 
pada 1980-an dan melawan musuh yang tangguh 
dengan nama Cheetah. Dan di film ini Diana Prince 
bertemu kembali dengan kekasihnya, Steve Trevor.

Mulan
Film yang menghabiskan biaya 200 juta dolar ini 
dibintangi oleh Liu Yifei, Donnie Yen, hingga Jet Li. 
Merupakan edisi live action dari film animasinya.

No Time to Die
Film ini jadi film James Bond terakhir Daniel Craig 
yang memutuskan untuk pensiun sebagai agen 007. 
Craig merasa kemampuan tubuhnya sudah tidak 
memungkinkan untuk terus memerankan agen rahasia 
Inggris ini. Craig beradu akting dengan Rami Malek, yang 
akan berperan sebagai penjahat keji Safin.

Top Gun 2: Maverick
Sekuel “Top Gun” ini dibintangi kembali oleh Tom Cruise 
dan Val Kilmer. Film tentang pilot pesawat tempur inilah 
yang berhasil melambungkan nama Tom Cruise di awal 
karirnya. (bp)

Mo
vi

e

Menanti Film-film 
Box Office
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